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ABSTRAK

Tren memesan Kkerajinan kayu dan mebel terus mengalami peningkatan dan menyebabkan
pertumbuhan ekspor industri furnitur di Indonesia. Pertumbuhan pada ekspor industri furnitur
menuntut perusahaan untuk mencapai competitive advantage agar dapat bersaing dengan
perusahaan lain, sehingga dapat bertahan dalam industri furnitur. Competitive advantage dapat
dicapai jika proses bisnis perusahaan berjalan dengan efektif, termasuk siklus pembelian.
Proses bisnis perusahaan dapat berjalan efektif, jika pengendalian internal dalam siklus
pembelian memadai. Salah satu komponen pengendalian internal yang dibutuhkan adalah
aktivitas pengendalian. PT Mega Jati Furniture adalah perusahaan yang bergerak di industri
furnitur dan memproduksi furnitur untuk di ekspor. PT Mega Jati Furniture mengalami
keterlambatan pengiriman bahan baku dari supplier yang mengakibatkan kegiatan produksi
menjadi terhambat dan menerima kualitas bahan baku yang datang tidak sesuai dengan yang
dipesan. PT Mega Jati Furniture agar dapat bersaing dengan perusahaan sejenis perlu
meningkatkan efektivitas siklus pembelian dengan cara melakukan evaluasi terhadap
pengendalian internal terkait aktivitas pengendalian.

Siklus pembelian dapat mencapai efektivitas jika tujuannya tercapai, namun
dalam proses mencapai tujuan siklus pembelian tidak luput dari risiko. Risiko yang terjadi
dalam perusahaan dapat diminimalisir dengan menerapkan pengendalian internal terkait
aktivitas pengendalian yang memadai, sehingga diperlukan evaluasi pengendalian internal
menggunakan framework COSO Enterprise Risk Management dengan cara mengevaluasi
apakah seluruh komponen aktivitas pengendalian sudah ditetapkan pada siklus pembelian.
Aktivitas pengendalian memiliki tujuh komponen yaitu proper authorization of transaction
and activities; segregation of duties; project development and acquisition; change
management controls; design and use of documents and records; safeguarding assets,
records, and data; independent checks on performances. Berdasarkan hasil evaluasi, diperoleh
rekomendasi untuk memperbaiki pengendalian internal terkait aktivitas pengendalian pada
siklus pembelian yang memiliki kelemahan agar aktivitas pengendalian memadai sehingga
dapat mencapai tujuan siklus.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian analisis deskriptif. Jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu hasil wawancara dan observasi berupa informasi yang
berkaitan dengan siklus pembelian dan memantau langsung aktivitas terkait siklus pembelian.
Sedangkan data sekunder pada penelitian ini menggunakan data yang telah disediakan oleh
perusahaan berupa dokumen yang terkait dengan siklus pembelian di PT Mega Jati Furniture.
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah evaluasi aktivitas pengendalian pada siklus
pembelian untuk meningkatkan efektivitas siklus pembelian dengan unit penelitian PT Mega
Jati Furniture.

Berdasarkan hasil penelitian, secara keseluruhan aktivitas pengendalian pada
siklus pembelian yang sudah diterapkan oleh perusahaan belum memadai. Beberapa aktivitas
pengendalian yang masih kurang memadai, seperti proper authorization of transaction and
activities, segregation of duties, design and use of documents and records, dan independent
checks on performances. Terkait kelemahan tersebut rekomendasi yang diberikan berupa
menambahkan pihak yang bertanggung jawab mengotorisasi aktivitas pemesanan bahan baku,
perusahaan menerapkan pemisahan fungsi antara recording, custody, dan authorization pada
setiap aktivitas siklus pembelian, membuat dokumen permintaan pembelian, daftar supplier,
pesanan pembelian, tanda terima barang, rencana pembayaran, dan bukti pengeluaran kas,
perusahaan membeli lemari penyimpanan besi yang terdapat kunci agar aman, memberikan
pembatasan akses terhadap dokumen ataupun persediaan, menjaga tempat persediaan agar
tidak lembab dan memasang CCTV. Perusahaan sebaiknya menerapkan rekomendasi dan
saran yang diberikan agar dapat meningkatkan efektivitas siklus pembelian perusahaan.

Kata Kunci: aktivitas pengendalian, efektivitas, pengendalian internal, siklus pembelian



ABSTRACT

The trend of ordering wood crafts and furniture continues to increase and causes the export
growth of the furniture industry in Indonesia. Growth in the export of the furniture industry
requires companies to achieve competitive advantage in order to compete with other
companies, so that they can survive in the furniture industry. Competitive advantage can be
achieved if the company's business processes run effectively, including the buying cycle. The
company's business processes can run effectively, if the internal control in the purchasing
cycle is adequate. One of the components of internal control needed is control activities. PT
Mega Jati Furniture is a company engaged in the furniture industry and produces furniture
for export. PT Mega Jati Furniture experienced delays in the delivery of raw materials from
suppliers which resulted in production activities being hampered and receiving the quality of
the raw materials that came not in accordance with what was ordered. PT Mega Jati Furniture
in order to compete with similar companies needs to improve the effectiveness of the
purchasing cycle by evaluating internal controls related to control activities.

Purchasing cycle can achieve effectiveness if the goal is achieved, but in the
process of achieving the goal of the buying cycle is not free from risk. Risks that occur within
the company can be minimized by implementing adequate internal controls related to control
activities, so it is necessary to evaluate internal controls using theframework COSO Enterprise
Risk Managementby evaluating whether all components of control activities have been
determined in the purchasing cycle. Control activities have seven components, namely proper
authorization of transactions and activities; segregation of duties; project development and
acquisition; change management controls; design and use of documents and records;
safeguarding assets, records, and data; independent checks on performances. Based on the
evaluation results, obtained recommendations to improve internal control related to control
activities in the purchasing cycle that have weaknesses so that control activities are adequate
so that they can achieve cycle objectives.

This research uses descriptive analysis research method. The types of data
used in this study are primary data and secondary data. The primary data used in this study
are the results of interviews and observations in the form of information related to the
purchasing cycle and directly monitor activities related to the purchasing cycle. While the
secondary data in this study uses data that has been provided by the company in the form of
documents related to the purchasing cycle at PT Mega Jati Furniture. The object of research
in this study is the evaluation of control activities in the purchasing cycle to increase the
effectiveness of the purchasing cycle with the research unit of PT Mega Jati Furniture.

Based on the results of the study, overall control activities in the purchasing
cycle that have been implemented by the company have not been adequate. Some control
activities are still inadequate, such as proper authorization of transactions and activities,
segregation of duties, design and use of documents and records, and independent checks on
performances. Regarding these weaknesses, the recommendations given are in the form of:
adding the party responsible for authorizing the activity of ordering raw materials, the
company implemented a separation of functions between recording, custody, and
authorization in each activity of the purchasing cycle, making purchase requisition documents,
lists supplier, purchase orders, receipts of goods, payment plans, and proof of cash
disbursements. , the company buys a safe with a lock to keep it safe, provides restrictions on
access to documents or supplies, keeps the inventory from getting damp and installs CCTV.
Companies should implement the recommendations and suggestions given in order to improve
the effectiveness of the company's purchasing cycle.

Keywords: control activity, effectiveness, internal control, purchasing cycle
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pertengahan tahun 2020 mulai timbul tren memesan kerajinan kayu dan mebel
dikarenakan terdapat kebijakan di berbagai negara untuk memberlakukan work from
home (WFH). Tidak sedikit konsumen yang ingin mengganti furnitur di rumah selama
WFH karena kenyamanan rumah menjadi nilai tambah bagi konsumen saat bekerja
dari rumah. Tak hanya konsumen tanah air yang bosan dan mengganti furnitur di
rumahnya, namun di negara tujuan ekspor industri furnitur seperti Taiwan, Jepang, dan
Korea Selatan juga mengalami hal yang sama. Berdasarkan artikel Bisnis.com (2020,
8 Juni) diperkirakan pertumbuhan ekspor industri funitur tahun 2020 adalah sebesar
30 persen. Pertumbuhan ekspor ini terlihat dari adanya tren memesan kerajinan kayu
dan mebel.

Tren memesan kerajinan kayu dan mebel pada tahun 2020 membuat
pertumbuhan ekspor industri furnitur di Indonesia mengalami peningkatan, salah
satunya terbukti dari adanya peningkatan ekspor produk furnitur di tahun 2020.
Berdasarkan data yang diperoleh dari berita Liputan6.com (2021, 26 Mei), ekspor
produk furnitur di tahun 2020 mengalami peningkatan senilai USD 1,91 miliar atau
meningkat 7,6 persen dari tahun 2019 yaitu senilai USD 1,77 miliar. Pertumbuhan
pada ekspor industri furnitur menuntut perusahaan untuk mencapai competitive
advantage agar dapat bersaing dengan perusahaan lain, sehingga dapat bertahan dalam
industri furnitur.

Perusahaan yang bergerak di industri furnitur perlu mencapai
competitive advantage dengan menghasilkan produk dengan kualitas yang lebih
unggul dibandingkan dengan pesaing lainnya. Agar dapat menghasilkan produk
dengan kualitas yang tinggi perusahaan perlu memiliki bahan baku yang berkualitas
tinggi. Pada industri furnitur bahan baku memiliki peranan dalam kelancaran usaha
(Irsyadul, 2018:4). Selain menghasilkan produk dengan kualitas tinggi perusahaan

juga perlu memiliki harga jual yang lebih rendah dibandingkan pesaing lainnya.



Perusahaan perlu memperhatikan proses bisnis agar tetap berjalan
dengan efektif sehingga perusahaan dapat mencapai competitive advantage. Proses
bisnis dapat berjalan dengan efektif, jika perusahaan memiliki pengendalian internal
(internal control) yang memadai pada aktivitas-aktivitas bisnis perusahaan.
Pengendalian internal dapat diimplementasikan pada berbagai proses bisnis, termasuk
siklus pembelian. Siklus pembelian perusahaan memiliki empat aktivitas utama, yaitu
dimulai dengan pemesanan produk ke supplier, penerimaan produk dari supplier,
menyetujui invoice supplier, dan kegiatan yang terakhir yaitu pengeluaran kas tersebut
(Romney dan Steinbart, 2018:422). Siklus pembelian memiliki tujuan utama yaitu
untuk meminimalkan total biaya perolehan dan pemeliharaan inventaris, persediaan,
dan berbagai layanan yang dibutuhkan perusahaan agar berfungsi (Romney dan
Steinbart, 2018:422).

Pengendalian internal berdasarkan COSO Enterprise Risk Management
terdiri dari delapan komponen, salah satu komponen penting pengendalian internal

untuk mengendalikan aktivitas pada siklus pembelian adalah aktivitas pengendalian
(control activities). Pada aktivitas pengendalian (control activities) terdapat kebijakan
dan prosedur pengendalian yang membantu memastikan bahwa tindakan yang
diidentifikasi oleh manajemen untuk mengatasi risiko dan mencapai tujuan organisasi
secara efektif (Romney dan Steinbart, 2018:229). Menurut Romney dan Steinbart
(2018:238-244) aktivitas pengendalian memiliki tujuh komponen yaitu proper
authorization of transaction and activities; segregation of duties; project development
and acquisition; change management controls; design and use of documents and
records; safeguarding assets, records, and data;independent checks on performances.

Perusahaan perlu melakukan evaluasi pengendalian internal terkait
aktivitas pengendalian (control activities) pada siklus pembelian karena aktivitas
dalam siklus pembelian tidak terlepas dari risiko. Sebagai contoh, pada aktivitas
penerimaan produk dari supplier, kuantitas produk yang diterima bisa berlebih ataupun
kurang dari kuantitas yang dipesan, produk yang dipesan kepada supplier datang tidak
tepat pada waktunya, dan produk yang dipesan kepada supplier kualitasnya tidak
sesuai dengan yang diinginkan. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi aktivitas

pengendalian pada siklus pembelian untuk menemukan kelemahan aktivitas



pengendalian sehingga dapat dikembangkan rekomendasi utuk mengatasi masalah
atau risiko pada siklus pembelian dan membantu mencapai tujuan siklus pembelian
perusahaan. Apabila tujuan siklus pembelian tercapai maka siklus pembelian dapat
dikatakan efektif.

PT Mega Jati Furniture merupakan perusahaan yang bergerak di
industri ekspor manufaktur wood furniture yang memproduksi sofa, kursi, meja,
lemari, dan buffet. Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan dengan PT Mega Jati
Furniture, terdapat permasalahan yang tejadi pada siklus pembelian perusahaan.
Pengiriman bahan baku dari supplier mengalami keterlambatan yang mengakibatkan
kegiatan produksi menjadi terhambat. Proses produksi yang terhambat menyebabkan
perusahaan tidak dapat menghasilkan produk tepat pada waktu sehingga
mengakibatkan penjualan menjadi terganggu karena perusahaan tidak dapat
menyediakan produk yang diinginkan oleh konsumen tepat pada waktunya.
Berdasarkan wawancara dengan PT Mega Jati Furniture, didapatkan informasi bahwa
perusahaan telah berupaya mengendalikan risiko tersebut dengan cara menambah jam
lembur pekerja untuk mengejar waktu produksi. Namun hal ini menyebabkan
timbulnya biaya tambahan yang jika terjadi terus-menerus dapat menimbulkan
kerugian bagi perusahaan.

Masalah lainnya yang ditemukan adalah kualitas bahan baku yang
datang tidak sesuai dengan yang dipesan sehingga perusahaan harus mengendalikan
risiko tersebut dengan melakukan service yang menyebabkan timbulnya biaya
tambahan dan dapat menyebabkan kualitas produk yang dihasilkan kurang baik. PT
Mega Jati Furniture memerlukan evaluasi pengendalian internal terkait aktivitas
pengendalian agar dapat menemukan kelemahan pada aktivitas pengendalian dan
mengembangkan rekomendasi perbaikan aktivitas pengendalian. Diharapkan dengan
rekomendasi tersebut perusahaan dapat menyelesaikan masalah atau risiko pada siklus

penjualan agar perusahaan dapat mencapai tujuan siklus pembelian.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:



1. Bagaimana aktivitas pada siklus pembelian di PT Mega Jati Furniture?

2. Bagaimana aktivitas pengendalian pada siklus pembelian yang diterapkan di
PT Mega Jati Furniture?

3. Bagaimana peran evaluasi aktivitas pengendalian pada siklus pembelian untuk

meningkatkan efektivitas siklus pembelian di PT Mega Jati Furniture?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini yakni:
1. Mengetahui aktivitas pada siklus pembelian di PT Mega Jati Furniture.
2. Mengetahui aktivitas pengendalian pada siklus pembelian yang diterapkan di
PT Mega Jati Furniture.
3. Menganalisis peran evaluasi aktivitas pengendalian pada siklus pembelian

untuk meningkatkan efektivitas siklus pembelian di PT Mega Jati Furniture.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi banyak pihak, antara lain:
1. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan berguna bagi perusahaan untuk menambah wawasan
dalam melaksanakan kegiatan bisnisnya, terutama yang berkaitan dengan
aktivitas pengendalian pada siklus pembelian. Selain itu penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi mengenai hasil evaluasi dan
rekomendasi terkait aktivitas pengendalian pada siklus pembelian untuk
memperbaiki kelemahan aktivitas pengendalian pada siklus pembelian
sehingga dapat mencapai efektivitas siklus pembelian.
2. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pembaca yang ingin
melakukan penelitian dengan topik penelitian sejenis serta menambah
wawasan dan pengetahuan mengenai aktivitas pengendalian pada siklus

pembelian.



1.5. Kerangka Pemikiran

Siklus pembelian menurut Romney dan Steinbart (2018:421) adalah serangkaian
kegiatan bisnis yang berulang dan operasi pemrosesan informasi yang terkait dengan
pembelian dan pembayaran barang dan jasa. Siklus pembelian memiliki tujuan utama
yaitu untuk meminimalkan total biaya perolehan dan pemeliharaan inventaris,
persediaan, dan berbagai layanan yang dibutuhkan perusahaan agar berfungsi
(Romney dan Steinbart, 2018:422). Siklus pembelian memiliki aktivitas-aktivitas yang
terdiri dari ordering yaitu kegiatan memesan produk ke supplier, receiving yaitu
kegiatan penerimaan produk dari supplier, approving supplier invoice yaitu kegiatan
menyetujui invoice supplier, dan kegiatan yang terakhir yaitu pengeluaran kas yang
disebut dengan cash disbursement.

Siklus pembelian dapat mencapai efektivitas jika tujuan siklus
pembelian tercapai, namun dalam proses mencapai tujuan siklus pembelian tidak luput
dari risiko. Risiko yang terjadi dalam perusahaan dapat diminimalisir dengan
menerapkan pengendalian internal terkait aktivitas pengendalian yang memadai.
Diperlukan evaluasi pengendalian internal terkait aktivitas pengendalian pada siklus
pembelian untuk menemukan kelemahan aktivitas pengendalian, memperbaiki
kelemahan aktivitas pengendalian, serta meminimalkan risiko yang ada pada siklus
pembelian sehingga efektivitas siklus pembelian dapat tercapai.

Evaluasi pengendalian internal terkait aktivitas pengendalian dapat
dievaluasi menggunakan framework COSO Enterprise Risk Management untuk
menganalisis pengendalian internal terkait aktivitas pengendalian sudah memadai atau
belum, jika belum memadai maka akan diberikan rekomendasi untuk
memperbaikinya. Aktivitas pengendalian memiliki tujuh komponen yaitu proper
authorization of transaction and activities; segregation of duties; project development
and acquisition; change management controls; design and use of documents and
records; safeguarding assets, records, and data;independent checks on performances
(Romney dan Steinbart, 2018: 238-244).

Berdasarkan hasil dari evaluasi pengendalian internal terkait aktivitas
pengendalian pada siklus pembelian, kemudian disusunlah rekomendasi untuk
memperbaiki kelemahan pengendalian internal terkait aktivitas pengendalian pada

siklus pembelian sehingga pengendalian internal terkait aktivitas pengendalian



menjadi memadai. Aktivitas pengendalian yang memadai dapat membantu tercapainya
tujuan siklus pembelian. Siklus pembelian dikatakan efektif apabila tujuan siklus
pembelian telah tercapai. Berdasarkan pemikiran di atas, Gambar 1.1. berikut
menunjukkan kerangka pemikiran pada penelitian ini.

Gambar 1.1.
Kerangka Pemikiran

Siklus Pembelian

Memerlukan

Pengendalian internal terkait
aktivitas pengendalian pada
siklus pembelian yang
memadai

Perlu dilakukan

\ 4

Dengan . .
menggunakan Evaluasi pengendalian
Framework COSO | internal terkait aktivitas
ERM pengendalian pada siklus
pembelian

Sehingga diperoleh

Kesimpulan dan rekomendasi
pengendalian internal terkait
aktivitas pengendalian

agar dapat

Mencapai efektivitas siklus
pembelian

Sumber: Olahan Peneliti 2021
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